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ABSTRAK

Kredit memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Namun, penyaluran
kredit mengandung risiko kredit. Untuk meminimalisasi dampak dari risiko kredit,
bank perlu memenuhi kecukupan modal. Bank umum di Indonesia dibagi menjadi
empat kelompok besar, yaitu BUKU 1, BUKU 2, BUKU 3, dan BUKU 4. Ada
kemungkinan dimana bank yang memiliki modal inti berbeda juga memiliki pengaruh
risiko kredit dan modal yang bereda pula. Penelitian ini menggunakan data panel
bulanan dari Desember 2014-Februari 2018 di Indonesia untuk menganalisis
pengaruh risiko kredit dan modal terhadap perilaku penawaran kredit di Indonesia.
Dengan menerapkan metode Generalized Least Square (GLS), menghasilkan risiko
kredit, modal dan kelompok bank signifikan memengaruhi total penyaluran kredit di
Indonesia. Rata-rata bank umum di Indonesia pada periode penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku semakin tinggi risiko kredit, akan diikuti dengan
semakin banyak kredit yang disalurkan dan semakin tinggi modal, akan diikuti
dengan semakin sedikit kredit yang disalurkan. Suku bunga kredit yang tidak terlalu
memengaruhi penyaluran kredit akan menyebabkan munculnya excess demand
sehingga bank periu menerapkan pembatasan kredit.

Kata Kunci: kredit, BUKU, risiko kredit, CAR dan suku bunga kredit



ABSTRACT

Credit has an important role in economic growth. However, credit lending contains
credit risk. To decrease the impact of credit risk, banks need to fulfill their capital
adequacy. Commercial banks in Indonesia are divided into four major groups, BUKU
1, BUKU 2, BUKU 3, and BUKU 4. There is a possibility that banks that have
different core capital also have different effect of credit risk and capital. This study
uses monthly panel data from December 2014-February 2018 in Indonesia to
analyze the effect of credit and capital risk on loan supply behavior in Indonesia. By
used Generalized Least Square (GLS) method, the results indicate that credit risk,
capital, and category of banks significantly affect the total credit lending in Indonesia.
Evenly, commercial banks in Indonesia during this period of research have a
behavior where the higher the credit risk the more credit is distributed and the higher
the capital the less credit is distributed. Loan interest rates that do not significantly
affect credit distribution will lead to the emergence of excess demand so banks need
to apply credit rationing.

Keywords: credit, BUKU, credit risk, CAR, and loan interest rate
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia yang telah memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
membutuhkan suatu lembaga yang memiliki peranan besar dalam meningkatkan
perkembangan ekonomi, salah satunya adalah perbankan. Menurut Undang-
Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hal tersebut dinamakan fungsi intermediasi
khususnya dalam penyaluran kredit, yaitu sebagai perantara antara pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kredit memiliki peranan penting
dalam menggerakkan roda perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi
pertumbuhan ekonomi (Siringoringo, 2012). Ketersediaan kredit memungkinkan
rumah tangga untuk melakukan konsumsi yang lebih banyak dan memungkinkan
perusahaan untuk melakukan investasi yang tidak bisa dilakukan dengan dana
sendiri. Pemberian kredit dilakukan melalui institusi keuangan, seperti bank dan
lembaga pembiayaan lainnya. Menurut Utari et al. (2012), kredit yang diberikan
perbankan mendominasi total kredit yang disalurkan kepada sektor swasta dengan

rata-rata sebesar 85%.

Penawaran kredit terbentuk karena adanya permintaan kredit. Ketersediaan dana
pihak ketiga yang banyak akan membuat perbankan dapat menyalurkan kredit yang
lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan potensi risiko kredit yang mungkin
terjadi (Osei-Assibey & Bockarie, 2013). Hal ini karena selain sebagai perantara,
bank juga mencari profit melalui penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang seperti
itu akan menimbulkan risiko akibat terjadinya bad loan yang disebut juga sebagai
risiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko dimana peminjam gagal membayar
kembali kredit yang telah disalurkan oleh bank sehingga dapat menimbulkan kredit
macet. Pada penelitian ini penulis akan meneliti tentang risiko kredit dan modal

terhadap penyaluran kredit.

Salah satu upaya yang dilakukan bank untuk meminimalisir dampak dari risiko
tersebut adalah dengan memenuhi kewajibannya dalam hal kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio/CAR) yang harus dimiliki oleh suatu bank. CAR merupakan
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan kualitas aktivanya
sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang

berisiko, seperti kredit yang diberikan kepada bidang-bidang/sektor-sektor tertentu.



CAR berperan sebagai buffer untuk mengantisipasi potensi kerugian yang akan

diterima oleh bank akibat dari penyaluran kredit.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012, kegiatan usaha
bank-bank umum di Indonesia dikelompokkan ke dalam empat jenis berdasarkan
modal intinya, yaitu Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU) 1, Bank Umum
Kelompok Usaha (BUKU) 2, Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU) 3, dan Bank
Umum Kelompok Usaha (BUKU) 4. Bank dengan tipe BUKU 1 merupakan bank
dengan modal inti kurang dari Rp1 Triliun; Bank dengan tipe BUKU 2 merupakan
bank dengan modal inti Rp1l Triliun sampai dengan kurang dari Rp5 Triliun; Bank
dengan tipe BUKU 3 merupakan bank dengan modal inti Rp5 Triliun sampai dengan
kurang dari Rp30 Triliun; dan Bank dengan tipe BUKU 4 merupakan bank dengan
modal inti diatas Rp30 Triliun. Tidak hanya berbeda dalam hal modal inti, tetapi
klasifikasi tersebut juga membedakan cakupan produk dan aktivitas yang dapat
dilakukan oleh suatu bank. Bank dalam semua BUKU wajib menyalurkan kredit atau
pembiayaan produktif termasuk kredit atau pembiayaan kepada UMKM dengan
target masing-masing, yaitu BUKU 1 paling rendah 55% dari total kredit atau
pembiayaan; BUKU 2 paling rendah 60% dari total kredit atau pembiayaan; BUKU 3
paling rendah 65% dari total kredit atau pembiayaan; dan BUKU 4 paling rendah 70%
dari total kredit atau pembiayaan. Pengecualian kewajiban menyalurkan kredit atau
pembiayaan produktif hanya diberlakukan pada bank yang memfokuskan diri untuk
membiayai kepemilikan rumah untuk kepentingan rakyat dengan kewajiban paling

kurang 75% dari total kredit atau pembiayaan.

Risko yang timbul jelas memiliki pengaruh terhadap permintaan kredit, dimana
potensi risiko kredit akan semakin tinggi jika kredit yang disalurkan semakin besar.
Namun, tidak hanya sisi permintaan yang terpengaruh, sisi penawaran juga akan
ikut terpengaruh. Merujuk pada hubungan antara permintaan dan penawaran kredit
dan besarnya peran industri perbankan terhadap penyediaan dana untuk
mendorong perekonomian, penulis ingin mengetahui pengaruh risiko kredit dan
modal terhadap perilaku penawaran kredit di Indonesia. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya dari sisi objek penelitian yang digunakan dan
variabel yang digunakan dalam model penelitian. Penelitian ini menggunakan
Generalized Least Square (GLS) untuk menganalisis pengaruh risiko kredit dan
modal terhadap perilaku penawaran kredit di Indonesia. Estimasi ini dilakukan oleh
penulis agar dapat mengurangi hasil error yang mungkin terjadi akibat tidak

terpenuhinya syarat asumsi klasik.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank kepada masyarakat dapat menimbulkan
risiko berupa tidak lancarnya pembayaran yang akan memengaruhi kinerja bank,
yang disebut dengan kredit macet. Kredit macet tersebut dilihat melalui kredit yang
disalurkan dalam kegiatan bank yang tercatat dalam off-balance sheet. Kredit yang
disalurkan bank dalam off-balance sheet memiliki harga yang lebih tinggi daripada
kredit sebenarnya (dalam on-balance sheet). Semakin besar transaksi kredit yang
tercatat dalam off-balance sheet akan menyebabkan potensi risiko kredit semakin
meningkat dan dapat pula memengaruhi kebijakan bank dalam menyalurkan
kreditnya, yaitu dimana bank menjadi lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit
dengan menerapkan credit rationing. Disamping itu, sangat penting bagi bank untuk
memiliki modal yang cukup. Permodalan bank sering diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang dapat menimbulkan risiko, salah
satunya penyaluran kredit. Kecukupan modal yang tinggi dan memadai akan
meningkatkan total penyaluran kredit perbankan. Sehingga penulis memiliki

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Pertanyaan Penelitian:

Bagaimana pengaruh risiko kredit dan kecukupan modal terhadap penyaluran kredit

berdasarkan modal inti bank?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh risiko kredit dan modal
terhadap perilaku penawaran kredit di Indonesia. Banyak penelitian terdahulu yang
mengkaji tentang hal yang serupa namun terhadap permintaan kredit. Selain untuk
mengukur pengaruh risiko penyaluran kredit dan modal terhadap perilaku
penawaran kredit. Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
kepada pembaca mengenai pengaruh risiko kredit dan modal terhadap perilaku
penawaran kredit di Indonesia. Selain itu, studi mengenai penawaran kredit ini juga
diharapkan dapat semakin memperkaya pemahaman mengenai perilaku bank
dalam menawarkan kredit dan bagaimana risiko kredit dan modal berpengaruh
terhadap penyaluran kredit perbankan beserta dengan pengembangan teori

maupun asumsi-asumsi yang melandasinya.

1.4. Kerangka Pemikiran

Penyaluran kredit dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa diantaranya adalah

tingkat suku bunga kredit (iKredit), Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko kredit, dan
3



Capital Adequacy Ratio (CAR). Tingkat suku bunga kredit merupakan salah satu
instrumen yang digunakan oleh bank untuk mengendalikan penyaluran kredit. Loan
to Deposit Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan
kredit. Dalam penyaluran kredit terdapat risiko, dimana peminjam gagal membayar
kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank. Sedangkan, CAR digunakan untuk

mengantisipasi dampak dari risiko tersebut.

Perubahan tingkat suku bunga kredit akan memengaruhi total penyaluran kredit,
dimana semakin tinggi tingkat suku bunga kredit maka kredit yang disalurkan akan
berkurang. Hal ini juga dapat mengindikasikan bahwa bank mulai lebih berhati-hati
dalam bertindak untuk menyalurkan kredit. Kehati-hatian bank tersebut dapat terjadi
karena potensi risiko kredit yang semakin besar, dimana bank menyalurkan kredit
lebih banyak dalam off-balance sheet dibandingkan on-balance sheet. Bank lebih
memilih menyalurkan kredit lebih banyak kepada sektor-sektor tertentu yang tidak
disalurkan oleh bank, sehingga potensi risiko kreditnya tinggi. Salah satu sumber
kredit adalah DPK, dimana bank menjalankan fungsi intermediasinya. Bank
menerima simpanan uang dari masyarakat dan kemudian menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Perilaku penawaran kredit juga
dipengaruhi oleh LDR, yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar kembali semua deposan dalam bentuk bunga atas simpanan mereka
sekaligus memenuhi permintaan kredit yang telah diajukan oleh nasabah. Rasio ini
dapat dijadikan patokan seberapa besar kemampuan bank dalam menyalurkan
kreditnya. Namun, jika nilai LDR terlampau kecil yang artinya jumlah kredit yang
disalurkan juga sedikit, hal ini akan berimbas pada bank yang akan kesulitan dalam
menutup simpanan nasabahnya. Hal itu sangat wajar terjadi karena bank yang
dibebani oleh bunga simpanan yang besar, sedangkan bunga pinjaman yang
diterima oleh bank terlampau sedikit. Jika bank mempunyai LDR yang sangat tinggi,
maka bank akan mempunyai risiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada
titik tertentu bank akan mengalami kerugian. Untuk mengatasi kemungkinan risiko
kredit tersebut bank diwajibkan untuk memenuhi CAR-nya. CAR yang cukup akan

membuat bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak dari sebelumnya.



Gambar 1. Kerangka Pikir
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